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TAJUK RENCANA
Sinyal Kota Semarang

BERITA mengejutkan muncul
Rabu 17 Juli 2024. Penyidik Ko-
misi Pemberantasan Korupsi
(KPK)  menggeledah serta
memeriksa ruang Badan Peng-
adaan Barang/Jasa Pemerintah
Kota (Pemkot) Semarang. Para
petugas KPK juga menggeledah
sejumlah ruang di kompleks
Pemkot Semarang.

Juru Bicara KPK Tessa Mahar-
dika menyebutkan, penyidikan
KPK di Balai Kota Semarang
terkait dugaan korupsi pengada-
an barang atau jasa di lingkungan
Pemkot Semarang. Selain itu,
terkait dugaan pemerasan ter-
hadap pegawai negeri atas insen-
tif pemungutan pajak dan retribusi
daerah Kota Semarang. Juga
dugaan penerimaan gratifikasi
pada tahun 2023 sampai dengan
2024. Bahkan kemudian KPK
menetapkan beberapa tersangka
dalam perkara tersebut.

Kasus korupsi yang banyak
makan korban dari kalangan pe-
jabat selama ini seolah tidak
mampu memberikan kesadaran
bagi pihak-pihak yang belum
tersentuh kasus korupsi. Aki-
batnya, gebrakan-gebrakan KPK
yang sempat membuat kasus ko-
rupsi meredup, akhir-akhir ini
merebak lagi.

Watak angkara murka bermun-
culan lagi. Bahkan tidak hanya
dalam bentuk korupsi, tetapi juga
ngejawantah dalam bentuk kolusi
dan nepotisme. Itu semua tidak
hanya dilakukan oleh pejabat
yang menduduki tataran tinggi,
tetapi juga pejabat kelas ‘mene-
ngah ke bawah’.

Penggeledahan juga menyasar
sejumlah instansi di kompleks
Balai Kota Semarang. Di an-
taranya Dinas Sosial, Badan Pe-
rencanaan Pembangunan Dae-
rah (Bappeda). Dinas Komunikasi
dan Informatika (Diskominfo), ser-
ta Dinas Perumahan dan Ka-

wasan Permukiman (Disperkim)
Kota Semarang. Penggeledahan
itu terkait dugaan tiga kasus ko-
rupsi. Yakni pengadaan barang
dan jasa di lingkungan Pemkot
Semarang tahun 2023-2024,
dugaan pemerasan terhadap pe-
gawai negeri atas insentif pemu-
ngutan pajak dan retribusi daerah
Kota Semarang, serta dugaan
penerimaan gratifikasi tahun
2023-2024.

Seperti pernah diungkapkan
oleh Direktur Monitoring KPK,
Agung Yudha Wibowo pada akhir
2022, hasil Survei Penilaian
Integritas (SPI) 2022 yang di-
lakukan KPK saat itu menun-
jukkan, barang dan jasa masuk
rawan korupsi. Mengingat selama
ini urusan pengadaan barang dan
jasa kebanyakan diserahkan dan
dilakukan pejabat di tataran ‘me-
nengah ke bawah’.

Hasil survei KPK 2022 tersebut
mestinya sudah dicatat dan selalu
diingat. Mestinya, hasil SPI 2022
KPK tersebut dijadikan sinyal ke-
hati-hatian dan kewaspadaan.
Jangan sampai pejabat di tataran
menengah ke bawah menjadi
korban.

Saat ini, sinyal kewaspadaan
muncul dari Pemkot Semarang.
Menjelang Pilkada 2024, dimung-
kinkan sinyal Kota Semarang
akan menebar ke berbagai wila-
yah Jawa Tengah dan daerah-
daeran lainnya. Semua pihak
yang terlibat dengan kebijakan
anggaran, tentunya sudah tahu
persis bagaimana mekanisme
dan pengadaan barang dan jasa.

Sampai kapanpun, potensi tin-
dak korupsi, kolusi dan nepotisme
harus tetap diwaspadai dan terus
ditekan. Semoga Sinyal Kota
Semarang hanya sebatas sinyal.
Jangan sampai penegakan pem-
berantasan korupsi sekadar ‘da-
gang pengaruh’ menjelang Pilka-
da2024. O-d
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Literasi dan Budaya Belajar

SAMPAI saat ini,“literasi” masih
menjadi salah satu isu pendidikan yang
cukup seksi dan menarik untuk didis-
kusikan. Literasi merupakan salah
satu instrumen strategis dalam rekaya-
sa sosial untuk membangun masyara-
kat belajar. Literasi juga sangat efektif
dan penting sebagai piranti pember-
dayaan diri dan masyarakat.

Pada awalnya literasi dipahami seba-
gai kemampuan mengolah dan mema-
hami informasi melalui proses memba-
ca dan menulis. Seiring dengan ber-
jalannya waktu, pemahaman akan lit-
erasi mengalami evolusi hingga me-
rambah pada ranah sosial, bu-
daya maupun politik. Sehingga
sekarang dikenal berbagai jenis
dan macam literasi, di an-
taranya ada literasi baca-tulis,
literasi numerasi, literasi sains,
literasi digital, literasi finansial, &
literasi budaya dan kewargaan.

Semakin tinggi tingkat lit-
erasi seseorang, menggam-
barkan bahwa ia memiliki nilai
lebih (added value) dalam be- |
berapa hal, antara lain; mereka
memiliki akses kepada berbagai
pengetahuan dan informasi, me-
miliki kemampuan lebih dalam
berkomunikasi, mampu berpikir
kritis, dan mampu memecahkan
masalah. Semakin literer sese-
orang, akan semakin tinggi ke-
sadaran sosial dan budayanya.
Dengan demikian, akan se-
makin berdaya, kompeten dan
memiliki daya tawar yang kom-
petitif.

Dampak positif dari tingginya
tingkat literasi memang luar biasa dan
strategis. Oleh karenanya, literasi juga
menjadi salah satu parameter tingkat
kemajuan suatu bangsa. Berdasarkan
data PISA 2022, Indonesia berada pada
peringkat 70 dari 80 negara dengan
skor literasi membaca sebesar 359, ber-
arti menempati peringkat 10 terbawah.
Sementara, berdasarkan penilaian in-
deks pembangunan literasi masyarakat
tahun 2022, skor Indonesia sebesar
64,48 dari skala 1-100.

Kondisi tersebut, sangat mempri-
hatinkan, butuh pemecahan mendesak
dan komprehensif dengan dilandasi
sikap bijak, kolaboratif dan niat ikhlas
memberdayakan anak bangsa, bukan
dilandasi kepentingan-kepentingan
politik. Hal ini bukan semata-mata
menjadi tanggungjawab pemerintah sa-
ja, akan tetapi semua elemen masyara-
kat memiliki peran dan tanggungjawab
yang sama.. Melalui sinergi dan kolabo-
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rasi dari berbagai elemen tersebut kita
yakini akan terwujud program-pro-
gram dan kegiatan positif yang pada
akhirnya akan mampu meningkatkan
budaya literasi bangsa.

Salah satu wupaya dalam me-
ningkatkan budaya literasi adalah de-
ngan membangun budaya belajar ( the
learning culture). Selanjutnya, untuk
membangun budaya belajar memer-
lukan adanya rekayasa sosial melalui

transformasi budaya (The culture trans-
formation), yaitu mengubah pola pikir
individu dan masyarakat dari pola pikir
konservatif menuju pola pikir yang
berkembang dan terbuka, dari fixed
mindset menuju growth mindset.
Seorang growth mindset memiliki sikap
terbuka pada saran, kritik, dan opini
orang lain. Mereka senantiasa meng-
hargai, terbuka, dan akan mengakomo-
dasi saran-saran yang masuk dari sia-
papun. Jika bangsa kita memiliki
karakter demikian, tentu budaya bela-
jar secara otomatis akan tumbuh dan
berkembang.

Dalam menghadapi zaman yang
terus berkembang, menumbuhkan bu-
daya belajar analog dengan menanam
di ladang, yang menuntut pentingnya
memelihara, menumbuhkan, dan men-
ciptakan lingkungan di mana pembela-
jaran tumbuh subur seperti bunga liar.
Budaya belajar melibatkan lingkungan

yang mementingkan dan mendorong
informasi serta keterampilan baru se-
bagai sarana perbaikan diri dan masya-
rakat. Budaya belajar mengharuskan
seluruh elemen masyarakat bersedia
terlibat dalam pembelajaran. Budaya
belajar juga memerlukan sumber daya
pendukung dan infra struktur yang
diperlukan seperti buku, e-book, jurnal,
majalah dan sejenisnya.

Untuk membangun budaya belajar,
perlu dilakukan langkah berikut;
Pertama; Pemerintah hendaknya
menetapkan adanya kebijakan pembe-
lajaran berkelanjutan sebagai nilai
mendasar dalam masyarakat,
Kedua; adanya dorongan umpan
balik yang berkelanjutan dan
konstruktif, Ketiga; Pemerintah
dan elemen  masyarakat
bersama menciptakan lingkung-
an belajar yang optimal,
Keempat; para pemimpin dan
tokoh masyarakat memberi
teladan, Kelima; para aka-
demisi, guru dan masyarakat
terdidik senantiasa bereksperi-
men mengembangkan metode
pembelajaran, dan sistim pem-
belajaran yang dipersonalisasi,
Keenam; diadakan sosialisasi
dan gerakan literasi secara
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Terstruktur, Sistematis, dan
Masiv (TSM)
Dengan terbangunnya budaya

belajar, akan lahir manusia
pembelajar sejati yang secara
berkelanjutan akan melakukan
proses belajar. Belajar meru-
pakan kodrat sekaligus fitroh
manusia. Belajar adalah “energi
kehidupan” manusia yang dapat meng-
angkat harkat kemanusiaannya.
Melalui proses belajar yang masiv itu-
lah, akan terbangun budaya belajar
dan akhirnya tingkat literasi suatu
bangsa akan meningkat. Wallahu
alam. O-d
*) Dr A Hidayatullah Al Arifin
MPd, Dosen Universitas Alma Ata
Yogyakarta.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan  artikel untuk  SKH
Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya redak-
si hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550 - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Revitalisasi Bahasa Jawa Melalui Gerakan Literasi Kawula Muda

SELAMA ini banyak dilakukan usa-
ha untuk merevitalisasi bahasa daerah
karena jumlah penutur bahasa daerah,
termasuk bahasa Jawa, terus berku-
rang. Salah satu cara untuk merevital-
isasi sebuah bahasa melalui gerakan lit-
erasi yang dilakukan oleh generasi mu-
da. Namun, ternyata belum banyak
kawula muda Jawa yang tertarik untuk
melakukannya. Mengapa?

Faktor Internal

Pertama, pandangan generasi muda
tentang Bahasa Jawa. Begitu mende-
ngar “Bahasa Jawa”, dalam pikiran
mereka yang terlintas adalah Bahasa
Jawa krama. Mereka menganggap
Bahasa Jawa ngoko, yang mereka gu-
nakan sehari-hari, bukanlah Bahasa
Jawa. Di sisi lain, mereka mulai kurang
fasih menggunakan Bahasa Jawa kra-
ma. Anak muda takut berbicara dalam
Bahasa Jawa krama karena takut
salah penerapan.

Kedua, mereka tidak tahu atau tidak
terbiasa (bagi yang tahu) memakai
ejaan yang benar. Sewaktu menulis
teks di media sosial, seringkali mereka
menulis kata sesuai pengucapannya
misalnya, ‘apa’ ditulis ‘opo’, ‘lara apa’ di-
tulis ‘loro opo’. Yang ketiga, anggapan
bahwa Bahasa Jawa kurang keren dan
kuno, milik orang-orang tua. Lebih
menarik belajar asing.

Faktor eksternal

Yang pertama, makin banyak keluar-
ga yang tidak menggunakan Bahasa
Jawa dalam kehidupan sehari-hari.
Kedua, adanya sanksi sosial yang
diberikan generasi sepuh jika mereka
melihat generasi muda keliru dalam
penggunaan Bahasa Jawa. Para gene-
rasi sepuh terkadang terlalu kritis dan
sangat bersemangat memarahi anak
muda yang Kkeliru menerapkan
tingkatan Bahasa Jawa. Alhasil, gene-
rasi muda lebih memilih untuk
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hasanya masih bahasa sepuh dan top-
iknya kekunoan, hanya berkisar jagad-
ing lelembut, zaman Majapahit, silat,
atau budaya. Kawula muda lebih ter-
tarik dengan topik kekinian daripada
kekunoan.

Jadi, apa yang bisa dilakukan untuk
menumbuhkan minat literasi Bahasa
Jawa bagi generasi muda?

Pertama, perlu sosialisasi tentang
penggunaan Bahasa Jawa yang benar.
Bahasa yang benar adalah bahasa yang
digunakan sesuai dengan situasinya.
Bahasa Jawa krama pun bisa terdengar
kasar jika diungkapkan dengan mak-
sud dan nada yang tidak tepat, misal-
nya “Panjenengan kula aturi medal”
atau “Panjenengan kula aturi pejah”.
Ini bukan lagi masalah bentuk, tetapi
masalah makna. Jadi, tidak ada
masalah literasi dalam Bahasa Jawa
ngoko.

Kedua, perlu diadakan kelas menulis
Bahasa Jawa sebagai wadah bagi gene-
rasi muda untuk mengekspresikan
perasaan dan pengalaman dalam ba-
hasa ibu. Perlu juga diadakan

nya. Artikelnya sebaiknya peristiwa
terkini atau yang paling diminati anak
muda. Kelima, adanya kompetisi dan
kegiatan penulisan Bahasa Jawa
ngoko. Memang sudah ada kompetisi
demikian, namun perlu lebih digiatkan
lagi.

Keenam, perlu adanya kesempatan
untuk  menerbitkan karya-karya
Bahasa Jawa melalui penerbit mayor
sehingga karya-karya tersebut bisa
dikenal di seluruh Indonesia, bahkan di
luar negeri. Bisa dibaca oleh diaspora
Jawa di berbagai negara.

Bagaimana pun, generasi muda
adalah harapan untuk melestarikan ba-
hasa Jawa di masa depan sebagai ba-
hasa ibu yang menyentuh hati. Jika
mereka merasakan betapa menye-
nangkannya berbicara, membaca, dan
menulis dalam Bahasa Jawa, pastilah
mereka tidak akan segan dan tidak
takut menggunakannya sehari-hari.
Mereka malah akan menikmatinya dan
secara otomastis revitalisasi Bahasa
Jawa akan berjalan beriringan dengan
harmonis. O-d

*) Gayatri Jaya Wardani SS,
penulis dan pengamat budaya.

penulisan sastra berbahasa
Jawa di sekolah-sekolah. Jika
bahasa ibu seseorang adalah
bahasa Jawa ngoko modern,
biarlah dia menulis dalam ba-
hasa tersebut. Baru nanti, di-
adakan pendampingan untuk

menulis ejaan yang benar. bawa tiga koper besar. .
Ketiga, jika seseorang sulit -- Bukan koper walikota.
skkesk

untuk menulis, hal pertama
yang bisa dilakukan adalah
menceritakan pengalaman dan
perasaannya secara lisan sam-
bil direkam, senatural mungkin
tanpa direkayasa sebelumnya.
Setelah itu, barulah rekaman

Setelah menggeledah kompleks
Pemkot Semarang, penyidik KPK mem-

DIY sudah terapkan Kurikulum
Merdeka, tidak ada lagi penjurusan di
SMA Negeri.

-- Bebas terbatas!

Fojok KR

sesfeske

tersebut dikonversikan ke da-
lam teks.

Keempat, perlu adanya ma-
jalah anak muda berbahasa
Jawa sehingga setiap anak mu-
da bisa langsung berkontribusi
untuk menulis artikel di dalam-

berbicara dalam Bahasa Indonesia
kepada orang yang lebih tua. Ketiga,
tulisan yang sudah diterbitkan dalam
Bahasa Jawa membahas topik yang ku-
rang menarik bagi generasi muda.
Selama ini memang sudah ada majalah
atau buku Bahasa Jawa, tetapi ba-
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kerja sama dengan daerah produsen.
-- Sama-sama kerja.
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